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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Percaya diri merupakan suatu perasaan yang didasarkan keyakinan diri 

dengan menerima keadaan dirinya apa adanya sehingga tidak membuatnya malu 

ketika menampilkan apa yang ada pada dirinya di hadapan umum.
1
 

Orang yang memiliki rasa percaya diri cenderung meyakini bahwa apa 

yang dimilikinya, adalah karunia Allah SWT. dan merupakan Anugerah yang 

patut disyukuri, sehingga tidak perlu merasa malu pada orang lain. 

Orang yang memiliki rasa percaya diri tinggi biasanya lebih optimis 

dengan keyakinannya dan tidak mudah putus asa, namun sebaliknya dengan orang 

yang kurang percaya diri. Orang yang kurang percaya diri lebih banyak putus asa 

karena tidak memiliki kemampuan untuk menerima keadaan dirinya baik 

kelebihan maupun kelemahan. Agama Islam memerintahkan agar berserah diri 

dan ikhlas kepada Allah SWT. Manusia diperintahkan agar memiliki rasa percaya 

diri dan tidak berputus asa untuk terus mencari Ridho dan Rahmat dari Allah 

SWT. Perintah untuk percaya diri dan tidak mudah berputus asa seperti telah 

difirmankan oleh Allah dalam QS. Yusuf ayat 87: 

                                                           
1
 Koiri, dkk. Bimbingan Konseling. (Mojokerto: CV. Sinar Mulia, 2006), hlm. 44 
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وْحِ اللهِ ۗ اوَِّهُ لََ يَبيْئسَُ مِ  هْ يَبىُيََّ اذهََبوُْا فتَحََسَّسُوْا مِهْ يوُْسُفَ وَأخَِيْهِ َ,لََ تبَيْْئسَُوْا مِهْ رَّ

الْقوَْمُ الْكَبفرُِوْنَ  وْحِ اللهِ الََِّ  رَّ

“Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita tentang yusuf dan 

saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari Rahmat Allah sesungguhnya 

tiada berputus asa dari Rahmat Allah melainkan kaum yang kafir”. (QS. 

Yusuf:87)
2
 

Allah menceritakan perihal Nabi Ya’qub, bahwa Ya’qub memerintahkan 

kepada anak-anaknya untuk pergi ke Negeri itu untuk mencari berita tentang 

Yusuf dan saudaranya, Bunyamin. Lafadz Tahassus digunakan untuk mencari 

berita kebaikan, sedangkan lafadz Tajassus digunakan untuk mencari berita 

keburukan. Ya’qub memberi semangat pada mereka (anak-anaknya), bahwa 

janganlah mereka berputus asa dengan Rahmat Allah SWt. Dengan kata lain, 

janganlah kalian putus harapan dari Rahma Allah dalam menghadapi tantangan 

dan meraih cita-cita yang dituju, karena sesungguhnya tiada yang berputus 

harapan dari Rahmat Allah kecuali orang kafir.
3
 

 Dijelaskan pula pada QS. Al-Hijr ayat 56: 

بلوُْنَ  حْمَةِ رَبِّهِ الَِّاَلضَّ  قَبلَ وَمَهْ يَقْىطُُ مِهْ رَّ

“Ibrahim berkata: tiada orang yang berputus asa dari Rahmat Tuhannya, kecuali 

orang-orang yang sesat”. (QS. Al-Hijr:56)
4
 

 

                                                           
2
 Al-Qur’an dan Terjemahnya “Al-Jumanatul „Ali: Seuntai Mutiara yang Maha Luhur”, 

(Bandung: J-ART, 2005), hlm. 247 
3

 Al-Imam Abul Fida Ismail Ibnu Katsir Ad-Dimasyqi, “Tafsir Ibnu Katsir Juz 13”, 

(Bandung: Sinar Baru Algentindo, 2003), hlm. 43 
4
 Ibid, hlm. 266 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3 

 

 

 

Rasa percaya diri seseorang akan menentukan bagaimana seseorang akan 

menilai dan menghargai dirinya. Tingkat kebijaksanaan juga akan mempengaruhi 

apakah seseorang akan memiliki rasa percaya diri yang tinggi atau rendah.
5
 

Percaya diri merupakan kebalikan dari Minder atau rendah diri. Rendah 

diri disebut juga dengan Timorous,
6
 yang artinya merasa memiliki aib, malu, 

perasaan hina, rendah diri, segan, dan wirang.
7
  

Percaya diri adalah suatu aspek dari kepribadian individu yang harus 

dimiliki, karena dengan sikap percaya diri seseorang akan memiliki kemampuan 

dan bangga dengan apa yang dilakukannya secara positif. Sifat percaya diri tidak 

hanya harus dimiliki oleh orang dewasa, akan tetapi anak-anak juga 

memerlukannya dalam perkembangannya menjadi dewasa. Sifat percaya diri sulit 

dikatakan secara nyata, tetapi kemungkinan besar orang yang percaya diri akan 

bisa menerima dirinya sendiri, siap menerima tantangan dalam arti mau mencoba 

sesuatu yang baru walaupun ia sadar bahwa kemungkinan salah pasti ada. Orang 

yang percaya diri tidak takut menyatakan pendapatnya di depan orang banyak. 

Rasa percaya diri membantu seseorang untuk menghadapi situasi di dalam 

pergaulan dan untuk menangani berbagai tugas dengan lebih mudah.  

Sedangkan orang yang Timorous atau kurang percaya diri juga akan 

terlihat dari sikap dan tindakannya. Misalnya, Kurang bisa bersosialisasi dan tidak 

                                                           
5
 M.Nur Ghufron & Rini Risnawati S, Teori-Teori Psikologi, (Jogjakarta: AR-RUZ Media, 

2012), hal.34 
6
 Pius Abdullah, Kamus 15 Juta Inggris-Indonesia Indonesia-Inggris, (Surabaya: Arloka, 

1999), 303  
7
 Daryanto, Kamus Bahasa Indonesia Modern, (Surabaya: Apollo Lestari, 1994), hlm. 175 
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yakin dengan dirinya sendiri, sehingga mengabaikan kehidupan sosialnya, sering 

bergantung dan tidak berani melangkah mengambil keputusan sendiri.
8
 

Orang yang kurang percaya diri cenderung menarik diri dari pergaulan 

masyarakat yang luas, dan lebih suka menyendiri karena takut kekurangan atau 

keburukan pada dirinya akan terlihat oleh orang lain, bahkan dalam bicarapun 

kadang juga sulit untuk diungkapkan karena takut apa yang akan dikatakan 

berbeda atau tidak sama dengan yang lain, bahkan takut dianggap aneh, atau 

disalahkan, sehingga orang tersebut cenderung untuk mengikuti kebijakan 

sebagaimana yang telah ditentukan tanpa berani mengeluarkan suara. Namun 

pada saat sendiri, orang tersebut akan berfikir kembali dan terkadang muncul 

suatu penyesalan dalam dirinya karena apa yang disetujui tidak sesuai dengan apa 

yang diharapkan, hal itu terjadi karena rasa Timorous yang dimilikinya. 

Gejala kurang percaya diri atau Timorous yakni ragu, lidah terkunci di 

hadapan orang banyak, merenung, malu, tidak mampu berfikir bebas, tidak berani 

menyangka akan terjadi bahaya, takut, lebih berhati-hati, membuang waktu untuk 

memperhitungkan terhadap urusan sebelum mengerjakan, sehingga tidak keluar 

dari batas kesempurnaan, hal itu mengakibatkan seseorang menjadi tidak percaya 

diri.
9
 

Orang yang Timorous (kurang percaya diri), atau biasa disebut minder 

suka berfikir negatif dan gagal untuk mengenali potensi yang dimilikinya, takut 

                                                           
8
 Pradipta Sarastika. Tampil Percaya Diri. (Yogyakarta: AR-RUZ Media, 2012), hlm. 34 

9
 Zakiyah Drajat. Pokok-pokok Kesehatan Jiwa atau Mental. (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), 

hlm. 131 
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dikritik dan merespon pujian dengan negatif, takut untuk mengambil tanggung 

jawab, takut untuk membentuk opininya sendiri serta hidup dalam keadaan 

pesimis dan suka menyendiri. Sadar atau tidak disadari, hal demikian 

mengakibatkan kelemahan terhadap orang tersebut karena kurang memiliki rasa 

ingin maju serta menghambat hal besar yang bisa diraihnya menjadi milik orang 

lain karena ketidak beraniannya dalam mengambil tanggung jawab dan lebih suka 

menganut, atau mengikuti opini dan ideologi orang lain, karena merasa kurang 

memiliki kemampuan untuk memegang dan menjalankan tanggung jawab besar, 

oleh karena itu perlu perubahan dan peningkatan rasa percaya dirinya, karena 

dengan memiliki rasa percaya diri seseorang akan menjadi orang yang luwes dan 

mudah bergaul dengan siapapun serta lebih cepat meraih sukses dibanding dengan 

orang yang tidak memiliki rasa percaya diri atau kurang percaya diri. 

Terdapat beberapa cara untuk mengatasi Timorous (kurang percaya diri), 

salah satunya yakni dengan pendekatan Rational Emotive Behaviour Therapy 

(REBT). 

Pendekatan Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) adalah 

pendekatan konseling yang menekankan pada keterkaitan antara perasaan, tingkah 

laku dan pikiran. Pendekatan ini dikembangkan oleh Albert Ellis melalui 

beberapa tahapan. Pandangan dasar REBT tentang manusia adalah bahwa 

individu memiliki tendensi (kecenderungan) untuk berpikir irasional yang salah 

satunya diperoleh melalui belajar sosial. Selain itu, individu juga memiliki 

kapasitas belajar kembali untuk berpikir rasional. Pendekatan ini bertujuan untuk 
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mengajak individu mengubah pikiran-pikiran irasionalnya menuju pikiran yang 

rasional melalui teori ABC, dan disusul dengan D-E.
10

 

Berpikir irasional biasanya diperoleh dari budaya tempat dibesarkan, yang 

mana terkadang dalam suatu penerjemahan mengenai budaya dari seseorang itu 

tidak tepat, alias keliru dan menjadikan apa yang dipelajari melalui budaya 

tersebut irasional. Berpikir secara irasional akan tercermin dari kata-kata yang 

digunakan. Kata-kata yang tidak logis menunjukkan cara berpikir yang salah dan 

kata-kata yang tepat menunjukkan cara berpikir yang tepat. Perasaan dan pikiran 

negatif serta penolakan diri harus dilawan dengan cara berpikir yang rasional dan 

logis, yang dapat diterima menurut akal sehat, serta menggunakan cara verbalisasi 

yang rasional.
11

 

Proses konseling REBT (Rational Emotive Behaviour Therapy) fokus 

pada tingkah laku individu, akan tetapi menekankan bahwa tingkah laku yang 

bermasalah disebabkan oleh pemikiran yang irasional sehingga fokus penanganan 

pada pendekatan REBT adalah pemikiran individu.
12

  

Tujuan diterapkannya REBT (Rational Emotive Behaviour Therapy) 

adalah untuk memperbaiki dan mengubah segala perilaku dan pola fikir yang 

                                                           
10

 W.S. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan (Jakarta: PT. Gramedia, 

2007), hal. 364. 
11

 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling & Terapi (Bandung: Refika Aditama, 2009), 

hal. 242. 
12

 Gantina Komalasari, dkk, Teori dan Teknik Konseling (Jakarta: Indeks, 2011), hal. 201-

202. 
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irasional dan tidak logis menjadi rasional dan logis agar klien dapat 

mengembangkan dirinya.
13

 

Studi kasus pada penelitian ini, seorang remaja 16 Tahun mengalami 

kehilangan rasa Percaya Diri, ia sering murung, diam, dan lebih sering menarik 

diri dari keramaian. Anak yang sudah menginjak remaja ini merasa kurang 

percaya diri dalam beberapa hal, misal; dalam hal minat, berteman, pelajaran, dan 

lain-lain.  

Subjek dikatakan Timorous karena ciri dari sikap dan tingkah laku yang 

ditampakkan oleh Remaja X (Subjek) ini masuk dalam ciri dan kategori 

Timorous, yang diantaranya:  kurang bisa untuk bersosialisasi, seringkali tampak 

murung, bersikap pasrah pada kegagalan, suka berpikir negatif dan gagal untuk 

mengenali potensi yang dimiliki, takut dikritik dan merespon pujian dengan 

negatif, takut untuk mengambil tanggung jawab, takut untuk membentuk opininya 

sendiri, hidup dalam keadaan pesimis dan suka menyendiri, serta memiliki 

kemiripan dengan ciri orang yang Timorous menurut Prof. Dr. Abdul Aziz El 

Qussy yang diantaranya ragu-ragu, lidah terasa terkunci dihadapan orang banyak, 

murung, malu, merasa rendah diri, dan takut memulai suatu hubungan baru 

dengan orang lain, serta pasif dalam pergaulan, tidak berani mengemukakan 

pendapat, dan tidak berani bertindak 

Hasil wawancara Sabtu, 01 Oktober 2016 dini hari dengan ibu konseli, 

beliau mengatakan bahwa konseli memang pendiam, suka di dalam rumah sendiri 

                                                           
13

 Ibid, hlm.203 
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pada saat keluarga yang lain berkumpul di depan rumah, susah berinteraksi 

dengan orang baru, dan sukar akrab dengan orang lain, dan tidak memiliki 

keinginan yang jelas untuk dikatakan kepada orang tuanya.
14

 

Salah satu dari sekian banyak terapi yang dapat digunakan untuk 

membantu konseli yakni dengan terapi REBT. Terapi REBT diharapkan dapat 

membantu mengubah rasa kurang percaya diri menjadi lebih percaya diri dan 

lebih baik lagi. Berdasarkan latar belakang dan studi kasus di atas, peneliti ingin 

menggali bagaimana cara mengatasi rasa Timorous atau kurang percaya diri yang 

ada pada remaja tersebut dengan terapi REBT, oleh karena itu dalam penelitian 

ini, peneliti mengangkat judul “Rational Emotive Behaviour Theraphy (REBT) 

dalam Menangani Timorous (kurang Percaya Diri)  pada Remaja di Desa Lembor 

(Studi Kasus pada Remaja X yang Kurang Percaya Diri di Desa Lembor)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses penanganan Timorous pada Remaja di Desa Lembor? 

2. Bagaimana hasil penanganan Timorous pada Remaja di Desa Lembor? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui proses penanganan Timorous pada Remaja di Desa Lembor 

2. Untuk mengetahui hasil penanganan Timorous pada Remaja di Desa Lembor 

                                                           
14

 Hasil wawancara dengan Ibu Kasmupatin (ibu) Kunjungan Rumah, Sabtu, 01 Oktober 2016 

15.45 WIB. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat untuk 

pengembangan keilmuan, dan penelitian selanjutnya. Khususnya bagi 

mahasiswa Fakultas Dakwah Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam 

konsentrasi keluarga, dan umumnya bagi semua mahasiswa Prodi Bimbingan 

Konseling Islam. 

2. Manfaat Praktis 

a.  Manfaat bagi peneliti 

Hasil dari penelitian ini d iharapkan dapat menambah wawasan dan 

khasanah pengetahuan tentang meningkatkan rasa percaya diri melalui terapi 

REBT, mulai dari penerapan teori hingga pelaksanaannya dalam 

menyelesaikan sebuah studi kasus serta sebagai wujud dari pengalaman dari 

apa yang telah dipelajari oleh peneliti selama berada di bangku perkuliahan. 

b. Manfaat bagi konseli 

Penelitian ini hendaknya dijadikan pembelajaran khusus bagi klien 

sehingga klien dapat diharapkan dan mampu menjalani kehidupannya jauh 

lebih baik lagi tanpa dipengaruhi atau dipenuhi dengan rasa kurang percaya 

diri (confident).  
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E. Definisi Konseptual 

Sebelum melangkah lebih jauh dalam pembahasan skripsi ini yang berjudul 

“Rational Emotive Behaviour Theraphy (REBT) dalam Menangani Timorous 

(kurang Percaya Diri)  pada Remaja di Desa Lembor (Studi Kasus pada Remaja X 

yang Kurang Percaya Diri di Desa Lembor)”. Maka terlebih dahulu perlu adanya 

penjelasan mengenai istilah-istilah yang ada pada judul tersebut, hal ini dimaksudkan 

untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami skripsi ini. 

Definisi konseptual perlu dicantumkan untuk menghindari kesalah 

pahaman dalam penafsiran maksud dan tujuan penelitian serta permasalahan yang 

dibahas, pembahasan dalam penulisan berjudul “REBT dalam Menangani 

Timorous (kurang Percaya Diri) pada Remaja di Desa Lembor (Studi Kasus pada 

Remaja X yang Kurang Percaya Diri di Desa Lembor)”, maka penulis 

mecantumkan definisi konseptual dari permasalahan yang telah diangkat. Dengan 

demikian ada beberapa istilah yang perlu didefinisikan, adapun definisi konsep 

dari penelitian ini antara lain: 

1. Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT): pendekatan konseling yang 

menekankan pada keterkaitan antara perasaan, tingkah laku dan pikiran dan 

merubah cara pikir yang irasional menjadi rasional.
15

 

Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT): suatu pendekatan konseling yang 

berorientasi Kognitif-tingkah laku-tindakan, dan menekankan berpikir, menilai, 

menganalisis, melakukan, dan memutuskan ulang.
16

 

                                                           
15

 Singgih D. Gunarsa.Konseling dan Psikoterapi. (Jakarta: Libri, 2012), hlm. 236 
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Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) dalam penelitian ini yaitu suatu 

terapi yang digunakan oleh Konselor (Peneliti) dalam menangani rasa Kurang 

Percaya Diri yang dialami oleh Remaja X di Desa Lembor sebagaimana judul 

yang telah ditetapkan. 

2. Timorous (kurang Percaya Diri): merasa memiliki aib, malu, perasaan hina, 

rendah diri, segan, dan wirang.
17

 Merasa rendah diri, dan sukar bergabung 

dengan orang lain, serta malu menampakkan diri di depan banyak orang. 

Pengertian Timorous atau rendah diri adalah perasaan menganggap terlalu rendah 

pada diri sendiri. Seperti dikatakan oleh Alder bahwa rasa rendah diri berarti 

perasaan kurang berharga yang timbul karena ketidakmampuan psikologis atau 

social maupun karena keadaan jasmani yang kurang sempurna.18
 

 Rasa Timorous adalah keadaan emosi yang mengakibatkan munculnya berbagai 

perasaan negatif seperti kegelisahan, rasa tidak aman, rasa tidak mampu, takut 

gagal dan sebagainya.  

Timorous dalam Penelitian ini yakni suatu Perasaan malu dan Rendah diri yang 

yang terjadi pada Remaja X di Desa Lembor, yang merupakan suatu 

permasalahan yang patut untuk diselesaikan. 

3. Remaja: Remaja dalam penelitian ini yakni Remaja berusia 16 Tahun yang 

tengah mengalami Timorous atau malu dan rendah diri, yang mana Remaja ini 

merupakan Subjek Penelitian yang dimaksudkan dalam Judul yang ditetapkan. 

                                                                                                                                                                      
16

 Anas Salahudin, Bimbingan dan Konseling, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2010), hlm. 62 
17

 https://www.sinonimkata.co,/kamus-sinonim-148659 diakses pada: 18/09/2016 09.39 WIB. 
18

 Sumandi Suryabrata, Psikologi Kepribadian, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2002), 

hlm. 220. 

https://www.sinonimkata.co,/kamus-sinonim-148659
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F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu.
19

 Adapun langkah-langkah dalam metode penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Pendekatan dan jenis penelitian 

Peneliti dalam penulisan kali ini menggunakan pendekatan kualitatif,  

yang mana Pendekatan kualitatif berdasarkan pada filsafat fenomenologis yang 

mengutamakan penghayatan (Verstehan). Metode kualitatif berusaha 

memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi tingkah laku 

manusia dalam situasi tertentu menurut perspektif peneliti sendiri.
20

 Penelitian 

kualitatif yang dilakukan dalam kegiatan Penanganan Timorous (kurang percaya 

diri) pada Remaja di Desa Lembor dengan Rational Emotive Behavior Therapy 

(REBT)  yaitu konselor menawarkan bantuan dalam bentuk terapi objek (remaja 

X) sebagai alternatif dalam pemecahan masalah. 

Pendekatan penelitian kualitatif dalam penulisan ini, peneliti tidak 

mengunakan angka dalam mengumpulkan data dan dalam memberikan 

penafsiran terhadap hasilnya. Menurut Bodgan dan Taylor (dikutip oleh Lexy J. 

Moleong dalam buku Metode Penelitian Kualitatif).
21

  

                                                           
19

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), 

hal. 02 
20

 Husnaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial, (Bandung: Bumi Aksara, 1996), hal. 81 
21

 Suharsimi, Arikunto, Metode Penelitian Suatu Pendekatn Praktek (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 2002), hal. 04 
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Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah studi kasus 

yakni menyangkut uraian dan penjelasan komprehensif mengenai aspek seorang 

individu, suatu kelompok, situasi sosial. program, atau organisasi (komunitas). 

Peneliti berupaya menelaah sebanyak mungkin data mengenai subyek yang 

diteliti. Peneliti menggunakan berbagai metode yakni wawancara, pengamatan, 

penelaahan dokumen, dan data apapun untuk menguraikan suatu kasus secara 

terperinci.
22

 Penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang 

menghasilkan prosedur data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang dan perilaku yang dapat diamati.
23

 Jadi pada penelitian ini, penulis 

mengunakan penelitian studi kasus karena penulis ingin melakukan penelitian 

dengan cara mempelajari individu secara terperinci dan mendalam selama kurun 

waktu tertentu untuk membantu klein agar lebih memahami dan mampu 

menerima kelebihan serta kekurangan dirinya dan lebih percaya diri. 

2. Sasaran dan lokasi penelitian 

Sasaran dalam penelitian kali ini terdapat tiga subyek, yang diantaranya 

adalah konseli (yang sekaligus informan 1), konselor (sekaligus peneliti) dan 

informan 2. Lokasi penelitian di Desa Lembor. Berikut akan dijelaskan lebih 

rinci mengenai subyek atau sasaran penelitian: 

                                                           
22

 Deddy Mulyana, Metode penelitian kualitatif (Bandung: Rosda, 2001), hal. 201 
23

 Lexy, J. Moeleong, Metode Penelitian Kualtatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005), 

hal. 4 
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a.  Konseli 

Konseli di sini adalah Remaja X yang berusia 16 Tahun, remaja X ini 

mengalami kehilangan rasa Percaya Diri, ia sering murung, diam, dan lebih 

sering menarik diri dari keramaian.  

Konseli bersikap diam bukan hanya di rumah saja, namun juga di sekolah. 

Guru Wali Kelas Konseli juga mengatakan bahwa Konseli di sekolah juga 

dipandang sebagai orang yang sangat pendiam, dalam hal pelajaranpun 

ketika teman-teman yang lain menjawab umpan pertanyaan dari Guru, 

konseli hanya diam.
24

 

b. Konselor 

Koselor di sini merangkap sekaligus sebagai peneliti, yakni seorang 

mahasiswi UIN Sunan Ampel Fakultas Dakwah dan Komunikasi Jurusan 

Bimbingan Konseling Islam. Pengalaman konselor selama masa kuliah yaitu 

pengalaman dalam praktikum-praktikum dan simulasi Konseling saat kuliah, 

melakukan konseling terhadap seorang klien untuk memenuhi tugas setiap 

mata kuliah yang bersangkutan, dan praktek konseling sebaya dalam mata 

kuliah Bimbingan Konseling Islam, dan Konseling Keluarga dalam Mata 

Kuliah Konseling Keluarga Sakinah. Dari pengalaman akademis, konselor 

memiliki wawasan baik secara pengetahuan maupun prakteknya yang terkait 

dengan Bimbingan dan Konseling. 

                                                           
24

 Wawancara Wali Kelas, Sabtu, 27 November 2016 di MA NU Mazro’atul Ulum Paciran, 

Pukul 09.30 WIB. 
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c. Informan 

Informan dalam penelitian ini adalah, konseli, orang tua konseli dan 

orang-orang yang ada disekitar lingkungan tempat tinggal konseli. 

3. Jenis dan sumber data 

a. Jenis data  

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang bersifat 

non statistik, di mana data yang diperoleh nantinya dalam bentuk kata verbal 

(deskripsi) bukan dalam bentuk angka. Adapun jenis data pada penelitian ini 

ada dua yaitu data yang berupa data tertulis dan tak tertulis (kata-kata dan 

tindakan). 

1) Data tertulis 

Data tertulis merupakan jenis data yang tidak dapat diabaikan bila dilihat 

dari segi sumber data. Sumber tertulis bisa berupa dokumentasi nila-nila 

rapot sekolah konseli atau arsip surat-surat, administrasi dan foto-foto 

konseli. Peneliti menulis semua kata-kata dan tindakan yang dirasa sangat 

penting dari para informan dari kehidupan sehari-hari yang kemudian 

diproses menjadi data yang akurat. 

2) Kata-kata dan Tindakan 

Kata-kata tindakan orang-orang yang diteliti dan diwawancarai merupakan 

sumber utama, pada penelitian ini peneliti melakukan pencatatan sumber 

data utama melalui pengamatan, wawancara dengan klien (Remaja X), 

orang tua, serta orang-orang yang terdekat dengan klien yakni tetangga 
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dekat dan keluarganya yang berperan sebagai informan dalam penelitian 

ini. 

b. Sumber data 

Untuk mendapatkan keterangan dan informasi, peneliti mendapatkan 

informasi dari sumber data, yang dimaksud dengan sumber data adalah 

subyek dari mana data diperoleh.
25

 Adapun sumber data yang dimaksud 

adalah: 

1) Sumber data primer yaitu data yang diperoleh dari sumber-sumber primer, 

yakni sumber asli yang memuat informasi atau data tersebut.
26

 Sumber 

data primer merupakan sumber data utama. Yakni hasil wawancara 

peneliti dengan konseli dan mengamati secara langsung, gejala-gejala 

yang tampak pada diri konseli. 

2) Sumber data skunder yaitu data yang diperoleh dari sumber yang bukan 

asli memuat informasi atau data tersebut.
27

 Sumber data skunder 

merupakan sumber data ke dua. Sumber data ini peneliti peroleh dari 

informan seperti: teman konseli, tetangga, keluarga konseli yang lain. 

Sumber data skunder ini bertujuan untuk mengamati tingkah laku konseli 

secara tidak langsung melalui sudut pandang mereka. 

                                                           
25

 Suharsimi, Arikunto, Metode Penelitian Suatu Pendekatn Praktek, (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 2006), hal. 129 
26

 tatang, M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 

1995), hal. 123 
27

 tatang, M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, hal. 123 
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4. Tahap-tahap penelitian  

Peneliti mengunakan tiga tahapan penelitian dalam penelitiankali ini, 

sebagaimana yang ditulis Lexy J. Moeleong dalam bukunya metode penelitian 

kulaitatif, tiga tahapan tersebut antara lain: 

a. Tahap pra lapangan  

Tahap ini meliputi mengangkat permasalahan, memunculkan pertanyaan 

penelitian.
28

 memilih lapangan penelitian, mengurus perizinan, menjajaki dan 

menilai keadaan lapangan penelitian, memilih informan, menyiapkan 

perlengkapan dan persoalan ketika dilapangan. Semua ini digunakan oleh 

peneliti untuk memperoleh deskripsi secara Global tentang objek penelitian 

yang akhirnya menghasilkan rencana penelitian bagi peneliti selanjutnya.  

b. Tahap persiapan lapangan  

Pada tahap ini peneliti memahami penelitian, persiapan untuk menuju ke 

tahap kerja, yakni terjun lapangan dan berperan serta mengumpulkan data 

yang relevan yang ada dilapangan
29

 yakni data-data tentang kependudukan 

yang ada di Desa Lembor dan hasil wawancara dengan para tetangga konseli 

atau obyek penelitian. Disini peneliti menindak lanjuti serta memperdalam 

pokok permasalahan yang dapat diteliti dengan cara mengumpulkan data dari 

hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan.  

                                                           
28

 Haris, Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 2011) 

cet. Ke-2, hal. 47 
29

 Haris, Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 48 
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c. Tahap kerja  

Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis data dari data dan keterangan 

yang telah diperoleh dari lapangan, dan menjawab pertanyaan penelitian,
30

 

yakni dengan menggambarkan atau menguraikan masalah yang ada sesuai 

dengan kenyataan yang telah diperoleh melalui tinjauan / praktek dilapangan. 

5. Teknik pengumpulan data  

Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah sebagai 

berikut:  

a.  Observasi  

“Through observation, the researcher learn about behavior and the 

meaning attached to those behavior” yang artinya melalui observasi, peneliti 

belajar tentang perilaku, dan makna dari perilaku tersebut.
31

 Observasi 

merupakan suatu proses melihat, mengamati, dan mencermati serta merekam 

perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu.
32

 Teknik observasi ini 

digunakan untuk mengungkap data tentang kehidupan sehari-hari konseli, 

melalui cara bicara (berkomunikasi), bersikap (tingkah laku), serta hubungan 

konseli dengan masyarakat yang tinggal di sekitar konseli. 

b. Wawancara  

wawancara merupakan “conversation between two people in wich one 

person tries to direct the conversation to obtain information for some specific 

                                                           
30

 Haris, Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 48 
31

 Prof. Dr. Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: ALFABETA, 2010), hal. 64 
32

 Haris, Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 130 
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purpose” yang artinya percakapan antara dua orang yang salah satunya 

bertujuan untuk menggali dan mendapatkan informasi untuk suatu tujuan 

tertentu.
33

 

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan untuk mendapat informasi 

mendalam pada diri konseli yang meliputi: identitas diri konseli, ekonomi 

konseli,  kondisi keluarga, lingkungan serta permasalahan yang dialami 

konseli. Teknik wawancara yang dugunakan adalah teknik wawancara 

pembicaraan informal dimana wawancara ini pertanyaan yang diajukan 

sangat tergantung pada pewawancara itu sendiri, jadi tergantung pada 

spontanitasnya dalam mengajukan pertanyaan kepada terwawancara. 

Hubungan pewawancara dengan narasumber adalah dalam suasana biasa, 

wajar, sedangkan pertanyaan dan jawabannya berjalan seperti pembicaraan 

biasa dalam kehidupan sehari-hari.  

Oleh karena itu, wawancara perlu dilakukan dengan efektif, agar 

memperoleh informasi data yang lengkap meskipun hanya dalam waktu yang 

singkat.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data kualitatif dengan melihat 

atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau 

oleh orang lain tentang subjek.
34

 Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, 

                                                           
33

 Haris, Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 118 
34

 Haris, Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 143 
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atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk 

tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), biografi, 

peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya, foto, 

gambar hidup, sketsa, dan lain-lain.
35

 Untuk mendapatkan data yang berupa 

gambar, peneliti perlu memotret tentang keadaan lingkungan konseli, 

kegiatan sehari-hari yang dilakukan konseli, dan gambar lain yang 

mendukung data penelitian (proses konseling). Dalam penelitian ini, 

dokumentasi dilakukan untuk mendapat gambaran tentang lokasi penelitian 

yang meliputi, luas wilayah penelitian, jumlah penduduk, batas wilayah, 

kondisi geografis Desa Lembor serta data lain yang menjadi data pendukung 

dalam lapangan penelitian.  

6. Teknik analisis data 

Analisis data kualitatif adalah upaya melakukan analisis terhadap data 

yang telah didapatkan, peneliti dalam hal ini bisa melakukan interpretasi dari 

data yang didapatkan di lapangan.
36

 Inti dari analisis data adalah mengurai dan 

mengolah data mentah menjadi data yang dapat ditafsirkan dan dipahami secara 

lebih spesifik dan diakui dalam suatu perspektif ilmiah yang sama.
37

 

Teknik analisis data ini dilakukan setelah proses pengumpulan data 

diperoleh. Analisis data yang digunakan adalah deskriptif, dalam artian setelah 

data terkumpul maka data diolah dan di analisis serta di intepretasikan. 

                                                           
35

 Prof. Dr. Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, hal. 82 
36

 Rinaldoadi.blogspot.com/2014/12/tahapanpenelitian 
37

  Haris, Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 158 
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Selanjutnya analisis proses serta analisis hasil Penanganan Timorous (kurang 

percaya diri) pada Remaja di Desa Lembor dengan REBT  dilakukan dengan 

analisis diskriptif , yakni memaparkan proses konseling yang telah dilakukan di 

lapangan, serta membandingkan kondisi konseli sebelum dan sesudah 

dilaksanakannya proses konseling. 

7. Teknik pemeriksaan keabsahan data 

Teknik keabsahan data merupakan faktor yang menentukan dalam 

penelitian kualitatif untuk mendapatkan kemantapan validitas data. Dalam 

penelitian ini peneliti memakai keabsahan data sebagai berikut:  

a. Perpanjangan pengamatan. 

Melalui perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, 

melakukan pengamatan wawancara lagi dengan sumber data yang pernah 

ditemui maupun yang baru, dengan begitu hubungan peneliti dengan 

narasumber akan semakin terbentuk rapport, semakin akrab, terbuka dan 

saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi.
38

  

Perpanjangan pengamatan berarti peneliti tinggal di lapangan penelitian 

sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. Jika hal itu dilakukan maka 

akan membatasi: 

1) Membatasi gangguan dari dampak peneliti pada konteks. 

2) Membatasi kekeliruan peneliti. 

                                                           
38

 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, hal. 122 
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3) Mengkompensasikan pengaruh dari kejadian-kejadian yang tidak biasa 

atau pengaruh sesaat. 

b. Meningkatkan ketekunan pengamatan 

meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 

cermat dan berkesinambungan. Melalui cara tersebut, maka kepastian data 

dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.
39

 

Ketekunan pengamatan diharapkan sebagai upaya untuk memahami pokok 

perilaku, situasi kondisi dan proses tertentu sebagai pokok penelitian. Makna 

lainnya, jika perpanjangan pengamatan menyediakan data yang lengkap, 

maka ketekunan pengamatan menyediakan pendalaman data. Kemudian 

menelaah kembali data-data yang terkait dangan fokus penelitian, sehingga 

data tersebut dapat dipahami dan tidak diragukan. Oleh karena itu ketekunan 

pengamatan merupakan bagian penting dalam pemeriksaan keabsahan data. 

b. Trianggulasi  

Trianggulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan 

data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu.
40

 Trianggulasi 

adalah teknik keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar 

data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 

itu.
41

 Triangulasi dibedakan atas empat macam yakni:  

                                                           
39

 Prof. Dr. Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, hal. 124 
40

 Prof. Dr. Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, hal. 125 
41

 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi), hal. 330 
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1) Triangulasi metodelogis (methodological triangaltion), jenis triangulasi 

ini bisa dilakukan oleh peneliti dengan mengumpulkan data sejenis tetapi 

dengan menggunakan teknik atau metode pengumpulan data yang berbeda 

2) Triangulasi data (data triangulation) atau triangulasi sumber, adalah 

penelitian dengan mengunakan berbagai sumber data yang berbeda untuk 

mengumpulkan data yang sejenis. 

3) Triangulasi teoretis (theoretical triangulation), triangulasi ini dilakukan 

oleh peneliti dengan menggunakan perspektif lebih dari satu teori dalam 

membahas permasalahan yang dikaji. 

4) Triangulasi peneliti (investigator triangulation), yang dimaksud dengan 

cara triangulasi ini adalah hasil penelitian baik data ataupun simpulan 

mengenai bagian tertentu atau keseluruhannya bisa diuji faliditasnya dari 

beberapa peneliti. 

Adapun triagulasi yang peneliti terapkan alam penelitian ini adalah 

triangulasi data dan triangulasi metode. 

Dalam triangulasi data atau sumber, peneliti menggunakan beberapa 

sumber untuk mengumpulkan data dengan permasalahan yang sama. Artinya 

bahwa data yang ada dilapangan diambil dari beberapa sumber penelitian 

yang berbeda-beda dan dapat dilakukan dengan: 

1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 

yang dikatakannya secara pribadi. 
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3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 

4) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang berpendidikan 

menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintah. 

5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 

Sedangkan triangulasi metode yang peneliti terapkan bahwa pengumpulan 

data dilakukan melalui beberapa metode atau teknik pengumpulan data yang 

dipakai. Hal ini berarti bahwa pada satu kesempatan peneliti mengunakan 

teknik wawancara pada saat yang lain menggunakan teknik obsevasi, 

dokumentasi, dan seterusnya. Penerapan teknik pengumpulan data ini sedapat 

mungkin untuk menutupi kelemahan atau kekurangan dari suatu teknik 

tertentu sehingga data yang diperoleh benar-benar akurat.
42

 

 

G. Sitematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam pembahasan dan penyusunan skripsi ini, 

maka penulis akan menyajikan pembahasan kedalam beberapa bab yang 

sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan. Bab ini membahas tentang penjelasan latar belakang 

masalah serta hubungan dengan fenomena yang terjadi disekitar konseli, bagian 

                                                           
42
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awal terdiri dari: latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, definisi konsep, metode penelitian, sistematika pembahasan. 

Bab II Tinjauan Pustaka. Bab ini ,membahas tentang kajian teoritik yang 

terdiri dari: Terapi REBT (Rational Emotive Behaviour Therapy) meliputi: 

pengertian REBT, konsep dasar REBT, ciri-ciri REBT, tujuan REBT, peran 

konselor, teknik-teknik REBT dan langkah-langkah REBT. Percaya diri meliputi : 

Pengertian tentang percaya diri, ciri-ciri percaya diri, Dan faktor-faktor yang 

menghambat rasa percaya diri. Meningkatkan Rasa Percaya Diri Remaja Melalui 

Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT). 

Bab III Penyajian Data. Yang membahas tentang deskripsi umum objek 

penelitian dan deskripsi hasil penelitian. Deskripsi umum objek penelitian 

meliputi penyajian data, di dalam penyajian data terdapat dua isi, antara lain: 

Deskripsi umum objek penelitian,yang meliputi: Lokasi penelitian, Deskripsi 

konselor, Deskripsi konseli, Deskripsi masalah, dan yang selanjutnya yaitu 

tentang Deskripsi hasil penelitian yang berisi : Deskripsi proses penanganan 

Timorous (kurang percaya diri) pada Remaja di Desa Lembor dengan Rational 

Emotive Behavior Therapy (REBT), Deskripsi hasil penanganan Timorous 

(kurang percaya diri) pada Remaja di Desa Lembor dengan Rational Emotive 

Behavior Therapy (REBT). 

Bab IV Analisis Data. Pada bab ini memaparkan tentang analisa: Analisis 

data tentang penanganan Timorous (kurang percaya diri) pada Remaja di Desa 

Lembor dengan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT), Analisis data 
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tentang hasil penanganan Timorous (kurang percaya diri) pada Remaja di Desa 

Lembor dengan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT). 

Bab V Penutup. Merupakan bab terakhir dari skripsi yang meliputi 

kesimpulan yang isinya lebih bersifat konseptual dan harus terkait lansung dengan 

rumusan masalah dan tujuan penelitian. Kemudian saran, yang berupa 

rekomendasi dari hasil penelitian yang telah dilakukan untuk penelitian lanjutan 

yang terkait dengan hasil penelitian. Serta bagian akhir yaitu berisi tentang daftar 

pustaka yang digunakan peneliti. 

 


